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MOTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

"Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu.
Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk
menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan
selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu yang nanti bisa

kau ceritakan"

-Boy Candra-
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ABSTRAK

Nadia Fathimatuz Zahro. (2025). “Upaya Sekolah dalam Menanamkan
Karakter Disiplin Siswa di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo™.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing M. Adin
Setyawan, M.Psi.

Kata Kunci: Upaya Sekolah, Karakter Disiplin

Penelitian ini dilatar belakangi karena pentingnya peran sekolah
dalam menanamkan karakter disiplin sejak dini untuk membentuk siswa
yang disiplin di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui upaya sekolah dalam menanamkan
karakter disiplin siswa di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo.

Fokus rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana
karakter disiplin siswa di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo; (2)
Bagaimana upaya sekolah dalam menanamkan karakter disiplin siswa di
SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo; (3) Bagaimana tantangan dan
solusi dalam penerapan upaya penanaman karakter disiplin siswa di SD
Islam Terpadu Gondang Wonopringgo.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data berupa
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan kondensasi data, display data, dan verifikasi data atau penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman karakter disiplin
di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo dilaksanakan melalui tiga
aspek utama, yaitu kebijakan sekolah, proses pembelajaran, dan
lingkungan sekolah. Kepala sekolah menetapkan aturan dan sanksi
edukatif, guru menjadi teladan dan pembimbing dalam pembelajaran,
sedangkan lingkungan sekolah mendukung melalui pembiasaan positif
dan kerja sama dengan orang tua. Tantangan yang dihadapi antara lain
keterlambatan siswa dan kurangnya kedewasaan, yang diatasi dengan
komunikasi intensif dan bimbingan berkelanjutan. Upaya tersebut
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terbukti efektif dalam menumbuhkan perilaku disiplin siswa, baik secara
teoretis maupun praktis, serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan
mengenai pendidikan karakter di sekolah dasar.
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sejak awal kemerdekaan, pendidikan karakter menjadi
bagian yang penting dalam pembangunan Nasional. Pendidikan
karakter adalah bagian dari usaha nyata yang bertujuan membantu
seseorang dalam mendapatkan pemahaman yang kemudian
diterapkan menjadi nilai-nilai inti etika (Azizah et al., 2024).
Pendidikan karakter dipandang sebagai tugas mendesak karena
karakter bangsa yang dari waktu ke waktu sudah mulai terkikis (U.
S. Hidayat, 2019).

Disiplin adalah salah satu bentuk karakter yang perlu untuk
ditanamkan pada diri seseorang. Nilai dari karakter disiplin sangat
diperlukan agar dapat memunculkan nilai-nilai karakter baik yang
lainnya (Bana et al., 2023). Menurut Miller (2014) bahwa
kesuksesan dalam kehidupan berawal dari kepribadian yang
disiplin (Y. Sari et al., 2024).

Karakter disiplin penting untuk ditanamkan karena arus
global yang terus jalan tidak bisa dihentikan hanya dengan
kecerdasan. Hal ini menjadi penyebab masalah menyimpang
dalam kehidupan sehari-hari yang tidak bisa dihindari. Adanya
bencana alam akibat pencemaran lingkungan dan penebangan
pohon secara sembarangan, angka kecelakaan meningkat karena
pelanggaran lalu lintas, serta pelanggaran-pelanggaran lainnya
merupakan contoh dari hilangnya karakter disiplin pada diri
seseorang (Anisa & Jerusalem, 2019).

Mengajarkan karakter disiplin di sekolah memerlukan
beberapa tahapan yang disusun dan disesuaikan pada setiap
tingkatan kelas. Hal ini bertujuan supaya pendidikan karakter yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan (Armini, 2024). Penanaman
karakter dinilai dapat meningkatkan karakter disiplin siswa yang
ada di negeri ini. Sehingga, pada dunia pendidikan bukan hanya



aspek kognitif dan psikomotorik yang diajarkan, akan tetapi aspek
emosional siswa juga harus diperhatikan. Pendidikan karakter ini
dilaksanakan pada berbagai jenjang pendidikan (Mustika et al.,
2024).

Penanaman karakter disiplin melalui pembelajaran pada
abad 21 seperti saat ini, seharusnya guru menekankan pada proses
pembelajaran, bukan hanya berpatokan pada hasil yang telah siswa
capai. Hal ini dikarenakan anak generasi alpha memiliki salah satu
ciri yaitu menginginkan sesuatu yang instan, sehingga mereka
diajarkan untuk berproses. Jadi, guru menilai siswa bukan hanya
karena apa yang diketahui tetapi juga berdasarkan proses yang
telah dilakukan oleh siswa tersebut (Agustin et al., 2021). Guru
juga harus bisa mengubah serta membentuk karakter disiplin siswa
agar bisa bersaing pada dunia pendidikan pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (Qulsum & Hermanto, 2022).

Penanaman karakter disiplin tidak boleh lagi diberikan
melalui hukuman fisik ketika siswa melakukan kesalahan. Jika
hukuman fisik masih dilakukan, pihak sekolah bisa dituntut atau
bahkan sampai dipenjarakan. Hukuman yang diperbolehkan yaitu
hukuman yang bersifat mendidik. Namun permasalahannya, dalam
memberikan hukuman yang mendidik kepada siswa yang baik dan
sesuai membutuhkan pemikiran yang mendalam. Karena, sejatinya
apapun bentuk hukumannya, tidak ada siswa yang suka untuk
dihukum. Bagi siswa hukuman dalam bentuk fisik atau mendidik
sama-sama terasa tidak enak (Martin, 2022).

Salah satu isu dan kebijakan Nasional yang saat ini digeluti
pemerintah yaitu tentang karakter, yang mana didalamnya
mencakup kedisiplinan (Wardhana, 2023). Isu ini menjadi perkara
penting dan mendapat perhatian penuh karena merupakan masalah
bangsa yang amat serius (Ependi et al., 2023). Kesadaran akan
kedisiplinan adalah salah satu bentuk karakter yang sangat penting
untuk diberikan pada siswa agar terbentuk kepribadian yang
memiliki perilaku taat dan patuh terhadap peraturan (Agustina &
Mukarromah, 2021).



3

Realita di lapangan menunjukan bahwa beberapa dari siswa
sekolah belum memiliki rasa disiplin yang kuat dibuktikan dengan
sikap acuh tak acuh siswa terhadap peratauran yang diberikan oleh
sekolah. Oleh karena itu sangat diperlukan dukungan baik dari
seluruh warga sekolah dan orang tua untuk membantu
melaksanakan pendidikan karakter di sekolah (Amelia et al.,
2023). Sekolah bukan hanya tempat untuk mematuhi aturan, akan
tetapi sebagai ruang untuk memahami tujuan dan nilai-nilai yang
terkandung dari aturan tersebut.

Disiplin bukan hanya sekedar rutinitas siswa di sekolah,
tetapit menjadi bagian dari pembentukan kepribadian yang mulia
dan bermakna sebagai bekal siswa di masa mendatang (Ansyari et
al., 2024). Siswa di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo
telah melaksanakan karakter disiplin dengan pembiasaan aktivitas
sehari-hari seperti menerapkan budaya antri, berangkat tepat
waktu, makan sambil duduk, mengembalikan barang di tempat
semula, menata alas kaki dengan rapi, menjaga kerapihan, dan lain
sebagainya.

Namun, realita berdasarkan pengamatan awal di lapangan
melalui observasi dan wawancara, masih ditemukan berbagai
permasalahan akademik yang berkaitan dengan kedisiplinan siswa.
Masih terdapat beberapa siswa yang terlihat datang ke sekolah
tidak tepat waktu. Masalah ini yang akhirnya mengharuskan
sekolah untuk membuat upaya dalam menanamkan karakter
disiplin siswa.

Setiap sekolah mempunyai cara tersendiri dalam
menanaman karakter disiplin. Seperti halnya di SD Islam Terpadu
Gondang Wonopringgo. Berdasarkan observasi pada tanggal 11
Maret 2025 serta wawancara dengan kepala sekolah, hal menarik
yang membedakan SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo
dengan sekolah lain ialah upaya penanaman karakter disiplin siswa
merupakan bagian dari program pendidikan yang paling
difokuskan di sekolah. Menurut wawancara dengan beberaapa wali
murid, kebanyakan dari wali murid menyadari bahwa karakter
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disiplin yang ditanamkan di sekolah dapat memberikan perubahan
karakter siswa ketika di rumah.

Penelitian mengenai kedisiplinan siswa sebenarnya sudah
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Salah
satunya yaitu penelitian oleh Putri, Wulandari, dan Darsinah
(2024) yang berjudul “Penanaman Karakter Disiplin Peserta Didik
melalui Keteladanan Guru di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
membentuk karakter disiplin siswa melalui keteladanan dan
pembiasaan di kelas. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus
pada peran guru saja dan belum membahas bagaimana kepala
sekolah ikut berperan dalam membuat kebijakan yang mendukung
kedisiplinan siswa.

Maka dari itu, untuk mengisi kekosongan tersebut peneliti
akan menyoroti upaya yang dilakukan sekolah dalam menanamkan
karakter disiplin siswa di SD Islam Terpadu Gondang
Wonopringgo serta tantangan dan solusi dalam menerapkannya.
Sehingga penelitian ini akan mengkaji mengenai “Upaya Sekolah
dalam Menanamkan Karakter Disiplin Siswa di SD Islam
Terpadu Gondang Wonopringgo”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan

sebelumnya, dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Karakter disiplin siswa yang rendah dapat menyebabkan
masalah menyimpang dalam kehidupan sehari-hari.

2. Penanaman karakter disiplin tidak bisa dilakukan secara
instant.

3. Penanaman karakter disiplin kepada siswa tidak boleh
diberikan melalui hukuman fisik.

4. Kurangnya peran orang tua dalam mendukung penanaman
karakter disiplin di sekolah.



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka

permasalahan dibatasi pada karakter disiplin siswa selama di
sekolah dan civitas akademika SD Islam Terpadu Gondang
Wonopringgo.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.

Bagaimana karakter disiplin siswa di SD Islam Terpadu
Gondang Wonopringgo?

Bagaimana upaya sekolah dalam menanamkan karakter
disiplin siswa di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo?
Bagaimana tantangan dan solusi dalam penerapan upaya
penanaman karakter disiplin siswa di SD Islam Terpadu
Gondang Wonopringgo?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis karakter disiplin siswa di SD Islam
Terpadu Gondang Wonopringgo.

Untuk mengkaji bagaimana upaya sekolah dalam
menanamkan karakter disiplin siswa di SD Islam Terpadu
Gondang Wonopringgo.

Untuk mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam penerapan
upaya penanaman karakter disiplin siswa di SD Islam Terpadu
Gondang Wonopringgo.
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"Jika membuat keributan maka disuruh
menulis  istighfar 100 kali." (Ayu
Khodijah, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
berperan penting dalam menjaga ketertiban kelas
melalui metode pembelajaran interaktif dan
pemberian sanksi yang mendidik.

4.1.4 Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Upaya
Penanaman Karakter Disiplin Siswa di SD Islam
Terpadu Gondang Wonopringgo

Tantangan digali untuk mengetahui masalah yang
ada pada saat penerapan upaya sekolah dalam menanamkan
karakter disiplin siswa. Dengan adanya tantangan harus ada
solusi untuk mengatasi permasalahan. Oleh karena itu,
peneliti melakukan penelitian mengenai tantangan dan
solusi dalam penerapan upaya penanaman karakter disiplin
siswa di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo. Hasil
temuan tersebut diuraikan dalam pembahasan berikut:
4.1.4.1 Datang ke Sekolah Tepat Waktu

Pada hasil observasi, ditemukan bahwa
hanya sedikit siswa yang terlambat, mereka
diberikan arahan dan sanksi oleh guru piket.

Melalui wawancara dengan Bapak Khoirul
Rijal, beliau menyampaikan:

“Tantangannya ada di orang tua yang

mengantar, kadang Kkerepotan ngurus

rumah jadi terlambat mengantarkan anak
ke sekolah.” (Khoirul Rijal, 2025).

Beliau juga menjelsakan mengenai solusi
yang sekolah dilakukan yaitu dengan:

“Melakukan pembinaan dengan orang tua

siswa dengan tujuan mengupayakan hari

esok lebih baik dari hari ini.” (Khoirul

Rijal, 2025).
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Guru juga menyatakan hal yang sama.
Bapak Heri Kusdiono mengatakan,:

“Orang tua yang terlambat mengantarkan
anak, maka kami komunikasikan
permasalahan keterlambatan siswa kepada
orang tua.” (Heri Kusdiono, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlambatan lebih banyak disebabkan faktor
eksternal (orang tua), dan komunikasi dengan orang
tua menjadi solusi efektif untuk memperbaiki
kebiasaan tersebut.

4.1.4.2 Taat pada Peraturan Sekolah dan Kelas

Siswa telah memahami dan menaati
peraturan-peraturan yang ada di sekolah.

Bapak  Khoirul Rijal menjelaskan
mengenai tantangan yang dihadapi dalam
penerapan upaya yang telah dilakukan dalam hal
taat pada peraturan sekolah dan kelas, beliau
menuturkan:

“Siswa SD masih tergolong pada usia
anak-anak jadi kadang lupa.” (Khoirul
Rijal, 2025).

Bapak Anhar Khafid menambahkan:

“Karena masih anak-anak jadi harus terus
diarahkan.” (Anhar Khafid, 2025).

Melalui wawancara dengan salah satu
siswa mengenai apa yang menyebabkan peraturan
dalam hal taat pada peraturan sekolah dan kelas
sulit dilakukan, M. Aldin Arifin mengatakan:

“Tidak merasa sulit karena sudah terbiasa”
(Aldin Arifin, 2025).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
solusi yang tepat untuk tantangan ini adalah
konsistensi pengawasan dan terus mengarahkan
siswa untuk menaati aturan agar siswa terbiasa
mematuhi secara mandiri.

4.1.4.3 Memakai Pakaian Sopan dan Rapi

Melalui hasil observasi dilihat bahwa
seluruh siswa memakai pakaian yang sopan dan rapi
serta sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
oleh sekolah.

Bapak Khoirul Rijal mengatakan bahwa
tantangan yang dihadapi dalam penerapan upaya
yang telah dilakukan dalam hal memakai pakaian
sopan dan rapi yaitu:

“Kadang ada atribut seragam yang salah

warna.” (Khoirul Rijal, 2025).
Solusinya yang dilakukan yaitu dengan:

“Melakukan pembekalan kepada orang tua
saat awal siswa masuk sekolah dan

memberikan buku panduan
penyelenggaraan sekolah.” (Khoirul Rijal,
2025).

Bapak Anhar Khafid juga menambahkan
tantangan yang dihadapi dalam penerapan upaya
yang telah dilakukan yaitu:

“Kadang anak suka lari-larian jadi atribut
ada yang lepas atau hilang.” (Anhar
Khafid, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan peran orang
tua sangat penting dalam menjaga kerapian anak,
sehingga pembekalan di awal tahun dari sekolah
untuk orang tua menjadi solusi strategis.



48

4.1.4.4 Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu
Melalui wawancara mengenai tantangan
yang dihadapi dalam penerapan upaya yang telah
dilakukan, Bapak Heri Kusdiono menyampaikan:
"Siswa lupa jika ada tugas." (Heri
Kusdiono, 2025).

Solusinya yang dilakukan Bapak Heri
Kusdiono adalah:

"Mengingatkan anak untuk menyelesaikan
tugas tepat waktu, jika tidak dikerjakan
maka diminta mengerjakan di tempat lain
seperti kantor atau perpustakaan." (Heri
Kusdiono, 2025).

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
pendekatan yang tegas namun mendidik mampu
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab siswa
akan tugas yang diberikan oleh guru.

4.1.4.5 Mengikuti Kaidah Berbahasa yang Baik dan
Benar

Karakter disiplin siswa dalam hal
mengikuti kaidah berbahasa yang baik dan benar di
SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo melalui
hasil observasi tidak ada siswa yang menggunakan
bahasa tidak sopan. Mayoritas siswa menggunakan
bahasa Indonesia.

Melalui wawancara mengenai tantangan
yang dihadapi dalam penerapan upaya yang telah
dilakukan dalam hal berbahasa yang baik dan benar,
Bapak Khoirul Rijal menjelaskan:

"Ada beberapa anak yang menggunakan
bahasa ngoko sebagai bahasa keseharian di
rumah sehingga terbawa ke sekolah."
(Khoirul Rijal, 2025).
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Beliau juga menambahkan Solusi yang
dilakukan untuk menghadapi permasalahan tersebut
yaitu:

“Dengan melakukan bimbingan dan

arahan kepada siswa serta melakukan
pengamatan.” (Khoirul Rijal, 2025).

Bapak Heri Kusdiono juga menambahkan:

“Menasehati dan mengajarkan siswa yang
masih menggunakan bahasa ngoko untuk
menggunakan bahasa Indonesia atau
bahasa kromo."

(Heri Kusdiono, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan ini
bersumber dari lingkungan keluarga, dan sekolah
telah memberikan solusi tepat melalui pembiasaan
dan arahan berkelanjutan untuk siswa yang masih
menggunakan bahasa ngoko.
4.1.4.6 Berkelakuan Baik

Melalui wawancara dengan Bapak Khoirul
Rijal mengenai tantangan yang dihadapi dalam
penerapan upaya yang telah dilakukan dalam hal
berkelakuan baik, beliau menuturkan:

"Anak usia SD biasanya masih suka
melakukan bullying verbal yaitu dengan
mengejek temannya." (Khoirul Rijal,
2025).

Menurut Bapak Khoirul Rijal Solusi yang
bisa dilakukan adalah:

“Membimbing mereka dan menasehati
untuk tidak mengulangi lagi agar menjadi
sekolah yang ramah dan santun." (Khoirul
Rijal, 2025).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bimbingan karakter melalui pendekatan emosional
menjadi solusi efektif untuk mengurangi perilaku
negatif pada siswa.

4.1.4.7 Tidak Meninggalkan Kelas Saat Proses
Pembelajaran Berlangsung

Ketika wawancara dengan Bapak Heri
Kusdiono mengenai tantangan yang dihadapi dalam
penerapan upaya yang telah dilakukan dalam hal
tidak meninggalkan kelas saat proses pembelajaran
berlangsung mengatakan:

"Siswa mudah bosan saat pembelajaran."
(Heri Kusdiono, 2025).

Sedangkan guru  Anhar Khafid
menambahkan:

"Siswa bosan jika hanya mendengarkan
guru ceramah, maka perlu diberikan
pembelajaran  yang  menyenangkan."
(Anhar Khafid, 2025).

Kemudian Solusi yang dilakukan oleh
Bapak Anhar Khafid yaitu dengan:

“Memberikan pembelajaran yang
menyenangkan” (Anhar Khafid, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variasi metode pembelajaran sangat penting untuk
menjaga perhatian siswa agar tetap fokus di dalam
kelas.

4.1.4.8 Tidak Membuat Keributan dan Tidak
Mengganggu Konsentrasi Orang Lain

Melalui wawancara Bapak Khoirul Rijal
mengungkapkan:

"Tantangan kita ya siswa-siswa yang aktif,

jadi kalau ada salah satu siswa yang mulai
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ribut yang lain ikutan." (Khoirul Rijal,
2025).

Solusi yang dilakukan sekolah dalam
menghadapi permasalahan tersebut menurut Bapak
Khoirul Rijal adalah:

"Memantau terus aktivitas siswa jangan
sampai lengah dan memberikan arahan."
(Khoirul Rijal, 2025).

Bapak Heri Kusdiono melalui wawancara
beliau menambahkan:

"Jika salah satu anak mulai aktif misal
jalan-jalan di kelas, maka yang lain ikutan,
jadi diminta menulis istighfar agar diam
dan tidak mengganggu teman." (Heri
Kusdiono, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian sanksi edukatif dan selalu melakukan
pengawasan merupakan solusi efektif dalam
menjaga ketertiban pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Analisis Hasil Penelitian Karakter Disiplin Siswa di SD
Islam Terpadu Gondang Wonopringgo
Sesuai dengan teori indikator disiplin menurut
Kemendikans, menurut Kurinasih dan Sani serta dalam
konteks lingkungan sekolah, maka diuraikan dengan
melakukan sintesis dan menarik kesimpulan terkait
indikator disiplin sebagai berikut:
4.2.1.1 Datang ke Sekolah Tepat Waktu
Menurut (D. Lestari et al., 2025) kebiasaan
positif seperti datang tepat waktu merupakan bagian
dari nilai kedisiplinan di sekolah. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
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4.2.1.2

4.2.1.3

karakter disiplin dengan indikator datang ke
sekolah tepat waktu sudah cukup terlihat bentuk
kedisiplinan, meskipun masih diperlukan kerja
sama dengan orang tua agar tidak ada
keterlambatan. Siswa sendiri telah menunjukan
kesadaran pribadi untuk datang lebih awal agar
tidak mendapat teguran dari guru.

Hal ini selaras dengan penelitian (Sukardi,
2023), dalam jurnalnya bahwa disiplin bukan
sekedar kepatuhan terhadap aturan, tetapi kesadaran
moral untuk menghargai waktu dan tanggung jawab
pribadi.

Taat pada Peraturan Sekolah dan Kelas

Dalam konteks lingkungan sekolah, siswa
yang memiliki karakter displin adalah siswa yang
mematuhi tata tertib sekolah (Sobri, 2020).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa karakter disiplin dengan
indikator taat pada peraturan sekolah dan kelas
sudah terlihat bentuk kedisiplinan melalui proses
pembiasaan dan pengawasan. Siswa juga mengaku
merasa takut ditegur guru apabila melanggar
peraturan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa siswa
sudah memahami dan berusaha untuk menaati
aturan yang berlaku di sekolah.

Hal ini relevan dengan penelitian
(Rahmawati & Ningsih, 2022), bahwa pendidikan
karakter disiplin di sekolah mencakup pembentukan
kesadaran terhadap peraturan melalui bimbingan
dan pengawasan yang konsisten dari guru.
Memakai Pakaian Sopan dan Rapi

Karakter disiplin siswa di SD Islam
Terpadu Gondang Wonopringgo dalam hal
berpakaian sopan dan rapi sudah sangat terlihat
bentuk kedisiplinan. Semua siswa telah terbiasa
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berpakaian rapi dan sopan, akan tetapi masih
diperlukan pengawasan langsung setiap hari untuk
siswa agar kebiasaan ini terus dilakukan.

Hal ini selaras dengan penelitian (Aini,
2021), bahwa disiplin dalam kerapian berseragam
yaitu siswa mengikuti tata cara atau aturan
berseragam dengan tidak menyimpang aturan
agama dan tertuang dalam peraturan sekolah.
Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu

Siswa menunjukkan bentuk kedisiplinan
dalam hal menyelesaikan tugas tepat waktu, hanya
saja perlu arahan dan bimbingan dari guru yang
lebih untuk siswa yang berada di kelas rendah.
Karena siswa di kelas rendah merupakan siswa
peralihan dari tingakatan taman kanak-kanak yang
perlu diberikan perhatian lebih untuk terbiasa
memiliki tanggung jawab.

Hal ini selaras dengan penelitian (Arliyus
et al, 2025), bahwa menyelesaikan tugas
merupakan bagian dari karakter disiplin dalam
proses kegiatan belajar.

Mengikuti Kaidah Berbahasa yang Baik dan
Benar

Pembiasaan berbahasa yang baik dan
benar siswa sudah sangat terlihat bentuk
kedisiplinan dan menjadi bagian dari budaya
sekolah. Siswa sudah terbiasa berbicara sopan
kepada guru dan teman. Namun, masih ada
beberapa siswa yang masih menggunakan bahasa
jawa ngoko dikarenakan bahasa tersebut adalah
bahasa kesehariannya di rumah, akan tetapi guru
selalu berusaha menanamkan nilai kedisiplinan
dalam hal berbahasa melalui pembiasaan
berkomunikasi.
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4.2.1.6

4.2.1.7

Hal ini selaras dengan penelitian (A’yun &
Oktaviarini, 2025), dalam jurnalnya bahwa
penggunaan bahasa yang sesuai yaitu dengan
menunjukkan kaidah kedisiplinan berkomunikasi,
baik lisan maupun tulisan.

Berkelakuan Baik

Karakter disiplin siswa dalam hal
berkelakuan baik di sekolah sudah terlihat bentuk
kedisiplinan. Siswa telah menunjukkan perilaku
sopan, ramah, dan saling menghargai. Karakter
siswa tersebut tertaman berkat dukungan dari
lingkungan sekolah yang kondusif.

Hal ini relevan dengan penelitian (Pradana
et al., 2022), bahwa seorang siswa yang sudah
terbiasa dalam menanamkan karakter disiplin akan
mempunyai karakter yang bisa dilihat dari
perilakunya sehari-hari.

Tidak Meninggalkan Kelas Saat Proses
Pembelajaran Berlangsung

Berdasarkan  hasil wawancara dan
observasi diketahui bahwa siswa sudah terlihat
bentuk kedisiplinan karena telah memahami
pentingnya izin dan tanggung jawab selama
kegiatan belajar di kelas. Ketika proses
pembelajaran  berlangsung, guru juga terus
mengawasi siswa untuk tetap berada di kelas dan
memberikan sanksi mendidikan untuk siswa yang
melanggar.

Hal ini selaras dengan penelitian (Nuraini
& Rahmawati, 2022), bahwa sikap tidak
meninggalkan kelas selama proses belajar
menunjukkan adanya kesadaran dan komitmen
siswa dalam menghargai waktu serta proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.
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4.2.1.8 Tidak Membuat Keributan dan Tidak
Mengganggu Konsentrasi Orang Lain

Karakter disiplin siswa dalam hal tidak
membuat keributan dan tidak mengganggu
konsentrasi orang lain sudah cukup terlihat bentuk
kedisiplinan. Ada kepedulian antar sesama teman
untuk mengingatkan dan menjaga ketenangan kelas
bersama.

Menurut (R. Hidayat & Lestari, 2023)
sikap tenang dan tertib selama pembelajaran
mencerminkan kemampuan siswa dalam mengelola
emosi serta menunjukkan rasa hormat terhadap
guru dan teman sekelas.

4.2.2 Analisis Hasil Penelitian Upaya Sekolah dalam
Menanamkan Karakter Disiplin Siswa di SD Islam
Terpadu Gondang Wonopringgo
4.2.2.1 Datang ke Sekolah Tepat Waktu

Kombinasi antara pengawasan guru dan
komunikasi dengan orang tua menjadi strategi
efektif untuk menanamkan kedisiplinan waktu pada
siswa di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo.
Sistem piket, pencatatan, dan pembinaan menjadi
upaya yang berhasil membentuk kebiasaan baik
tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian (D.
Lestari et al., 2025), bahwa pendidik dan tenaga
kependidikan memiliki peran dalam menegakkan
aturan tersebut dengan menutup gerbang sekolah
pada waktu yang telah ditentukan sebagai
penanaman karakter disiplin bagi siswa. Bagi siswa
yang datang terlambat, diberikan pembinaan
melalui  penjelasan  mengenai  pentingnya
menghargai  waktu  serta diarahkan untuk
berkomitmen hadir tepat waktu pada kesempatan
berikutnya.



56

4.2.2.2

4.2.2.3

Taat pada Peraturan Sekolah dan Kelas

Upaya penanamkan karakter dalam hal taat
pada peraturan sekolah dan kelas di SD Islam
Terpadu Gondang Wonopringgo dilakukan dengan
adanya kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan
siswa. Memahami serta menerapkan tata tertib
menjadi  hal yang penting untuk upaya
pembentukan karakter disiplin. Sekolah membuat
tata tertib tertulis dan melakukan pengawasan rutin
agar siswa menaati peraturan.

Menurut (Wahyunianto, 2020), nilai-nilai
dari pendidikan karakter tercermin melalui perilaku
dan dampak yang dihasilkan oleh individu. Oleh
karena itu, keterlibatan seluruh komponen dan
unsur pendukung di lingkungan sekolah menjadi
hal yang tidak dapat dipisahkan, sebab pelaksanaan
pendidikan karakter adalah tanggung jawab
bersama antara seluruh warga sekolah yang harus
dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan.
Memakai Pakaian Sopan dan Rapi

Konsistensi guru dalam melakukan
pemeriksaan kerapian menjadi bentuk nyata dari
upaya sekolah di SD Islam Terpadu Gondang
Wonopringgo dan menjadi pembiasaan positif yang
mampu membangun kesadaran disiplin dalam
berseragam. Guru melakukan pemeriksaan harian
dan memberikan teladan berpakaian rapi kepada
siswa.

Hal ini selaras dengan penelitian
(Rahmadani, 2022), bahwa keteladanan guru
merupakan faktor dominan dalam pembentukan
kebiasaan disiplin berpakaian di lingkungan
pendidikan.
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Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu

Menurut (Siregar, 2023) guru berperan
sebagai pengarah dan penguat perilaku positif siswa
melalui pemberian penguatan dan pembiasaan yang
konsisten.

Upaya sekolah yang dilakukan di SD Islam
Terpadu Gondang Wonopringgo untuk
menanamkan  karakter disiplin dalam  hal
menyelesaikan tugas tepat waktu yaitu dengan
membimbing dan mengingatkan siswa agar
mengerjakan tugas tepat waktu. Apabila terdapat
siswa yang terlambat mengumpulkan tugas maka
guru memberikan sanksi yang mendidik agar siswa
tidak mengulangi.

Upaya pembentukan karakter disiplin
dalam mengerjakan tugas tepat waktu di sekolah
berjalan efektif karena adanya pemantauan yang
terukur dari guru dan penerapan sanksi mendidik
bagi siswa yang belum mengerjakan tugas tepat
waktu.

Mengikuti Kaidah Berbahasa yang Baik dan
Benar

Pendekatan keteladanan dan latihan
langsung menjadi upaya efektif yang ditanamkan di
SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo untuk
menumbuhkan kesadaran berbahasa yang baik dan
benar di lingkungan sekolah. Guru mengajarkan
siswa untuk berbahasa yang baik dan benar serta
melakukan pengawasan setiap saat kepada siswa
dalam berkomunikasi dengan guru atau siswa lain.

Hal ini selaras dengan penelitian (F.
Lestari, 2021) yang menekankan bahwa
pembiasaan komunikasi santun dapat dilakukan
melalui model keteladanan yang terintegrasi dalam
kegiatan belajar.
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4.2.2.6

4.2.2.7

Berkelakuan Baik

Menurut (Azhar & Subando, 2025)
penanaman karakter disiplin merupakan keharusan
karena dalam pendidikan bukan hanya untuk
menjadikan siswa pintar, akan tetapi juga harus
memiliki budi pekerti, sopan santun, serta
kedisiplinan dalam hal kebaikan.

Upaya penanaman karakter disiplin dalam
hal berkelakuan baik yang ada di SD Islam Terpady
Gondang Wonopringgo yaitu melalui pengajaran
dan pembiasaan untuk melakukan aktivitas-
aktivitas positif seperti tolong menolong dan sopan
santun. Pembentukan karakter disiplin dalam hal
berkelakuan baik berjalan optimal karena guru
berperan sebagai teladan sekaligus pengawas aktif
dalam aktivitas siswa sehari-hari.

Tidak Meninggalkan Kelas Saat Proses
Pembelajaran Berlangsung

Pengawasan guru yang ketat serta sanksi
edukatif membantu menanamkan kedisiplinan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru
memberi peringatan kepada siswa untuk tidak
meninggalkan kelas ketika proses pembelajaran
berlangsung, namun apabila masih ada siswa yang
melanggar maka guru memberikan sanksi edukatif
dengan memnita siswa beristighfar atau menulis
istighfar.

Hal ini selaras dengan penelitian (Saputro,
2021), yang menyatakan bahwa penegakan disiplin
belajar efektif jika guru mengombinasikan
pengawasan langsung dan sanksi yang bersifat
mendidik.



59

4.2.2.8 Tidak Membuat Keributan dan Tidak
Mengganggu Konsentrasi Orang Lain

Guru berperan penting dalam menjaga
ketertiban kelas melalui metode pembelajaran
interaktif dan pemberian sanksi yang mendidik
sebagai upaya penanaman karakter disiplin dalam
hal tidak membuat keributan dan tidak mengganggu
konsentrasi orang lain. Siswa biasanya membuat
keributan atau mengganggu siswa lain ketika
merasa jenuh. Oleh karena itu, guru harus
memberikan pembelajaran menarik agar siswa tidak
merasa bosan.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Hidayati, 2023), bahwa pembelajaran aktif, kreatif
serta menyenangkan mampu menekan perilaku
siswa yang membuat keributan serta meningkatkan
kedisiplinan siswa.

4.2.3 Analisis Hasil Penelitian Tantangan dan Solusi dalam
Penerapan Upaya Penanaman Karakter Disiplin Siswa
di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo
4.2.3.1 Datang ke Sekolah Tepat Waktu

Tantangan utama yang dihadapi sekolah
dalam upaya penanamkan karakter disiplin dalam
hal datang ke sekolah tepat waktu berasal dari
keterlambatan orang tua dalam mengantarkan anak
ke sekolah. Pagi hari biasanya orang tua merasa
kerepotan mengurus rumah yang menyebabkan hal
tersebut terjadi.

Menurut (Nuraini, 2022) solusi tidak
hanya bersifat sementara, tetapi perlu dilakukan
secara berkesinambungan dan disertai evaluasi agar
hasilnya dapat dipertahankan. Solusi yang
dilakukan SD  Islam  Terpadu  Gondang
Wonopringgo dalam menghadapi tantangan yang
ada yaitu dengan komunikasi intensif antara
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4.2.3.2

4.2.3.3

sekolah dan wali murid. Setiap harinya sekolah
mencatat nama siswa yang terlambat ke sekolah dan
mengumumkan daftar nama tersebut ke grub
khusus wali murid. Guru melakukan pembinaan
kepada orang tua yang anaknya terlambat masuk
sekolah agar tidak terulang kembali.

Hal ini selaras dengan penelitian (E. Sari
& Yuliana, 2023), bahwa kerjasama antara keluarga
dan sekolah merupakan solusi paling efektif dalam
mengatasi tantangan pemberangkatan siswa ke
sekolah.

Taat pada Peraturan Sekolah dan Kelas

Siswa usia sekolah dasar yang masih
mudah lupa dan perlu diingatkan secara terus
menerus menjadi tantangan yang dihadapi sekolah
dalam upaya penanaman karakter disiplin dalam hal
taat pada peraturan.

Solusi yang tepat untuk tantangan ini
adalah konsistensi pengawasan guru dan terus
mengarahkan siswa secara terus menerus untuk
menaati aturan agar siswa terbiasa mematuhi secara
mandiri.

Hal ini selaras dengan penelitian
(Prasetyo, 2022), bahwa anak usia sekolah dasar
membutuhkan penguatan berulang agar norma
disiplin tertanam secara permanen.

Memakai Pakaian Sopan dan Rapi

Peran orang tua sangat diperlukan dalam
menjaga kerapian anak. Siswa usia sekolah dasar
termasuk ke dalam usia anak-anak yang masih
butuh arahan dari orang tua dalam hal berpakaian.
Terkadang masih ada siswa yang salah
menggunakan atribut seragam. Atribut siswa yang
jatuh atau hilang juga menjadi tantangan sekolah
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dalam upaya penanaman karakter disiplin dalam hal
berpakaian sopan dan rapi.

Solusi yang dilakukan sekolah yaitu
dengan adanya pembekalan di awal tahun dari
sekolah untuk orang tua. Sekolah juga memberikan
buku panduan berseragam siswa untuk orang tua
agar tidak ada kesalahan seragam siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Mustofa,
2023), bahwa partisipasi orang tua dalam
pendidikan karakter penting untuk menjaga
konsistensi pembiasaan serta arahan di rumah dan
sekolah.

Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu

Tantangan yang dihadapi dalam upaya
penanaman  karakter  disiplin = dalam  hal
menyelesaikan tugas tepat waktu adalah siswa lupa
mengerjakan tugas yang guru berikan.

Solusi yang diberikan yaitu dengan
mengingatkan siswa untuk menyelesaikan tugas.
Pemberian sanksi yang tegas namun mendidik juga
dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
siswa akan tugas yang diberikan oleh guru.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Nugraha,
2021), bahwa pemberian tanggung jawab dan
umpan balik secara langsung dapat memperkuat
perilaku disiplin belajar siswa.

Mengikuti Kaidah Berbahasa yang Baik dan
Benar

Tantangan untuk upaya penanaman
karakter dalam hal berbahasa yang baik dan benar
ini bersumber dari lingkungan keluarga. Masih
terdapat siswa yang menggunakan bahasa jawa
ngoko karena merupakan bahasa kesehariannya di
rumah.
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4.2.3.6

4.2.3.7

Menurut (Fauziah, 2022) pembentukan
disiplin komunikasi memerlukan pembiasaan dan
model perilaku positif dari lingkungan sekolah. Hal
ini selaras dengan hasil observasi dan wawancara di
SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo yang
telah memberikan solusi tepat melalui pembiasaan
dan arahan berkelanjutan untuk siswa yang masih
menggunakan bahasa ngoko. Guru juga melakukan
pengamatan dengan memantau aktivitas siswa saat
berkomunikasi dengan guru atau siswa lain.
Berkelakuan Baik

Tantangan yang dihadapi yaitu siswa
terkadang masih ada yang mengejek temannya.
Usia sekolah dasar merupakan usia dimana anak
masih suka bercanda dengan teman-temannya yang
terkadang menjadi ejekan. Namun hal tersebut
merupakan hal negative yang harus diatasi.

Bimbingan karakter melalui pendekatan
emosional menjadi solusi efektif untuk mengurangi
perilaku negatif pada siswa. Siswa dibimbing dan
dinasehati untuk tidak mengulangi.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kurniawan, 2023) yang menegaskan bahwa
pendekatan emosional dan konseling karakter
efektif mengatasi perilaku negatif pada anak usia
sekolah dasar.

Tidak Meninggalkan Kelas Saat Proses
Pembelajaran Berlangsung

Siswa biasanya merasa bosan dengan
pembelajaran yang monoton. Siswa yang jenuh
berada di dalam kelas biasanya akan melakukan
cara untuk bisa keluar dari kelas untuk
menghilangkan rasa bosannya.

Pemilihan metode pembelajaran sangat
penting untuk menjaga perhatian siswa agar tetap
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fokus di dalam kelas dan menjadi solusi yang bisa
dilakukan agar siswa fokus pada pembelajaran.
Guru bisa menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangan untuk siswa untuk pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan teori Wijayanti
(2024) bahwa variasi metode pembelajaran
mendorong keterlibatan siswa dan meningkatkan
kedisiplinan dalam mengikuti proses belajar.
Tidak Membuat Keributan dan Tidak
Mengganggu Konsentrasi Orang Lain

Tantangan yang dihadapi sekolah dalam
upaya penanaman karakter disiplin siswa dalam hal
tidak membuat keributan dan tidak mengganggu
konsentrasi orang lain yaitu adanya siswa yang aktif
sehingga menimbulkan keributan. Siswa aktif
biasanya tidak bisa jika hanya diam dalam waktu
yang cukup lama. Oleh karena itu, biasanya siswa
tersebut melakukan hal yang berpotensi membuat
keributan dan mengganggu siswa lain.

Pemberian sanksi edukatif dan selalu
melakukan pengawasan terhadap siswa merupakan
solusi efektif dalam menjaga ketertiban saat proses
pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Rahmabh,
2022), bahwa disiplin siswa agar tidak mengganggu
konsentrasi orang lain dibangun melalui kontrol
perilaku, bimbingan, dan pemberian konsekuensi.



5.1

BAB YV
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SD Islam Terpadu
Gondang Wonopringgo, dapat disimpulkan bahwa upaya sekolah
dalam menanamkan karakter disiplin siswa dilaksanakan secara
terencana melalui tiga aspek utama, yaitu aspek kebijakan sekolah,
aspek pembelajaran, dan aspek lingkungan sekolah.

Dari aspek kebijakan, kepala sekolah menetapkan
berbagai aturan dan tata tertib sekolah, melakukan pengawasan
serta evaluasi secara rutin, dan memberikan sanksi yang bersifat
edukatif bagi siswa yang melanggar. Kebijakan tersebut menjadi
landasan dalam membentuk perilaku disiplin siswa di lingkungan
sekolah.

Dari aspek pembelajaran, guru berperan sebagai teladan
dalam menunjukkan sikap disiplin, mengintegrasikan nilai-nilai
kedisiplinan dalam proses pembelajaran, serta menggunakan
metode pembelajaran aktif dan menyenangkan untuk mengurangi
kejenuhan belajar. Selain itu, guru juga memberikan bimbingan
dan penguatan positif kepada siswa yang menunjukkan perilaku
disiplin sehingga tercipta kegiatan belajar yang kondusif.

Dari aspek lingkungan sekolah, pembiasaan karakter
disiplin dilakukan melalui kegiatan rutin seperti sistem piket,
pembiasaan berpakaian rapi, menjaga kebersihan kelas, serta
menjalin kerja sama yang baik antara pihak sekolah dan orang tua.
Lingkungan sekolah yang tertib dan teratur menjadi sarana
pendukung utama dalam membentuk karakter disiplin siswa.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa penanaman karakter disiplin akan efektif
apabila diterapkan secara konsisten melalui keteladanan,
pembiasaan, dan pengawasan dalam tiga ranah utama pendidikan,
yaitu kebijakan, pembelajaran, dan lingkungan sosial sekolah.
Sementara secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
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gambaran bahwa keberhasilan pembentukan karakter disiplin tidak
hanya bergantung pada peraturan sekolah, tetapi juga memerlukan
kolaborasi antara kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua
sebagai satu kesatuan ekosistem pendidikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup
lokasi yang hanya mencakup satu sekolah serta jumlah informan
yang terbatas, sehingga hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan kajian lanjutan pada sekolah dengan
karakteristik berbeda serta menggunakan pendekatan atau metode
penelitian yang lebih beragam agar memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai strategi penanaman karakter disiplin
di lingkungan sekolah dasar.

5.2 Saran
1. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan pembiasaan disiplin yang telah berjalan dengan
baik. Pengawasan serta evaluasi rutin perlu dilakukan agar
karakter disiplin siswa semakin terbentuk secara menyeluruh
dan berkelanjutan.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan terus menjadi teladan dalam sikap
dan perilaku disiplin serta menciptakan pembelajaran yang
aktif, menarik, dan menyenangkan agar siswa tetap fokus dan
termotivasi selama proses belajar berlangsung.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan menjalin komunikasi yang lebih
intensif dengan pihak sekolah serta ikut menanamkan karakter
kedisiplinan di rumah, terutama dalam hal ketepatan waktu,
tanggung jawab, dan sopan santun, sehingga pembentukan
karakter siswa berjalan selaras antara lingkungan sekolah dan
keluarga.
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